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ABSTRAK 

 

PERFORMA PERTUMBUHAN, RASIO KONVERSI PAKAN DAN 

RETENSI PROTEIN BENIH IKAN GABUS (Channa striata) YANG 

DIBERI PAKAN DENGAN PENAMBAHAN DOSIS MINYAK CUMI 

BERBEDA 

 

Oleh 

Reni Afriana 

 

Ikan gabus (Channa striata) adalah jenis ikan air tawar yang ditangkap dari 

perairan air tawar dan belum banyak dibudidayakan. Pertumbuhan gabus yang 

lambatmerupakan permasalahan utama bagi pembudidaya ikan gabus terutama 

pada fase benih, sehingga perlu adanya kajian tentang nutrisi pakan yang sesuai 

dengan kebutuhan hidupnya. Nutrisi pakan berupa kandungan protein dan asam 

lemak berasal dari minyak cumi menjadi fokus penelitian ini. Sehingga, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan minyak cumi berbeda 

dosis pada pakan yang memiliki kandungan protein yang berbeda terhadap 

performa pertumbuhan, rasio konversi pakan dan retensi protein benih ikan gabus 

(Channa striata). Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu pakan A (Kontrol, KP 50,96%, 

0% minyak cumi), pakan B (KP 49,76%, 3% minyak cumi), pakan C (KP 

49,51%, 6% minyak cumi) dan pakan D (KP 46,78%, 9% minyak cumi). Data 

yang diperoleh dianalisis dengan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, retensi protein, tingkat kelangsungan 

hidup, daya tahan pakan dalam air, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penambahan dosis minyak cumi sebanyak 6% pada pakan dengan 

kandungan protein 49,51% mampu meningkatkan performa pertumbuhanban dan 

retensi protein terbaik, namun tidak pada nilai rasio konversi pakan. Pakan 

mandiri yang dibuat memiliki daya apung selama 85-100 menit dan daya hancur 

selama 100-135 menit.   

 

Kata kunci: Ikan gabus, Pakan, Minyak cumi, Pertumbuhan, Protein 
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ABSTRACT  

GROWTH PERFORMANCE, FEED CONVERSION RATIO AND 

PROTEIN RETENTION OF SNAKEHEAD FISH (Channa striata) FEEDED 

WITH DIFFERENT ADDITION OF SQUID OIL 

By  

Reni Afriana  

Snakehead fish (Channa striata) is a type of freshwater fish caught from 

freshwater and has not been widely cultivated. The slow growth of snakehead fish 

is a major problem for snakehead fish’s farmers, so it is necessary to add 

alternative ingredients in its feed to increase its growth. The addition of squid oil 

in the feed is expected to increase the growth of snakehead fish faster. This study 

aimed to analyze the effect of adding squid oil to feed with different doses on 

growth performance, feed conversion ratio, and protein retention of snakehead 

fish (Channa striata). The research design used was a completely randomized 

design with 4 treatments and 3 replications, namely feed A (control), feed B (3% 

squid oil), feed C (6% squid oil), and feed D (9% squid oil). The data obtained 

were analyzed by ANOVA test and continued with Duncan's test. The parameters 

observed in this study were absolute weight growth, daily growth rate, feed 

conversion ratio, protein retention, survival rate, the durability of feed in the 

water, and water quality. The results showed that the addition of a dose of 6% 

squid oil in feed with a protein content of 49.51% was able to improve tire growth 

performance and the best protein retention, but not in the value of the feed 

conversion ratio. The self-made feed had buoyancy for 85-100 minutes and 

disintegration for 100-135 minutes.   

 

Keywords: Snakehead fish, Feed, Squid oil, Growth, Protein 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan karnivora yang sudah di-

kenal secara luas oleh masyarakat. Ikan gabus memiliki keunggulan yaitu memi-

liki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan stabil dipasaran, memiliki rasa yang 

khas, tekstur daging tebal dan putih sehingga harganya pun cukup mahal baik da-

lam bentuk segar maupun kering (ikan asin) (Listyanto et al., 2009). Selain itu, 

ikan gabus memiliki kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 25,1% dan ter-

dapat sumber albumin dari protein tersebut mencapai 6,224% (Asfar et al., 2014). 

Harga ikan gabus dipasar lokal berkisar antara Rp. 42.000 hingga Rp. 45.000/Kg 

(Rakhmawati, 2015). Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan tangkap PUD 

yang memiliki tren produksi terbesar pada tahun 2015-2016 yaitu 50.000 ton, dan 

pada tahun 2017 produksi ikan gabus turun menjadi 32.000 ton (KKP, 2017). Ke-

giatan budidaya ikan gabus relatif masih kurang diminati di kalangan masyara-

kat, hal ini karena lambatnya pertumbuhan ikan gabus dan menurut Sarowar et al. 

(2010) pada saat pemberian pakan ikan gabus terkendala oleh kurangnya respon 

ikan terhadap pakan buatan dibandingkan dengan pakan alami. 

 

Ikan gabus memiliki pertumbuhan yang relatif lama pada saat fase larva hingga 

benih. Hal ini dapat disebabkan oleh kandungan nutrisi pada pakan yang belum 

tepat. Pada saat ikan gabus masih dalam fase larva hingga benih, ikan lebih ba-

nyak membutuhkan nutrisi untuk membantu pertumbuhannya. Salah satu nutrisi 

yang dibutuhkan oleh benih ikan gabus untuk memacu pertumbuhannyaa adalah 

protein. Di dalam tubuh ikan protein berfungsi sebagai proses pembentukan tu-

lang, otot, dan darah. Selain itu protein juga berperan dalam memperbaiki sel-sel 

yang sudah rusak dan mati dengan sel-sel yang baru. Menurut Yulisman dan 

Sasanti (2012), pertumbuhan ikan gabus lebih baik pada pakan buatan yang 
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mengandung protein 40%, namun secara umum nilai pertumbuhannya masih 

tergo-long rendah, diduga disebabkan daya cerna protein belum optimal. Daya 

cerna protein sangat ditentukan oleh jenis bahan baku pakan, suhu air, aktivitas 

enzim dan bakteri dalam saluran pencernaan ikan (Haryono dan Tjakrawidjaja, 

2005). Kualitas pakan sa-ngat ditentukan oleh kandungan nutrisi bahan baku, oleh 

karena itu penyediaan pakan berkualitas tinggi perlu dilakukan dengan memper-

timbangkan daya cerna sehingga nutrisi tersebut dapat dimanfaatkan dengan de-

ngan baik. Ikan gabus memerlukan nutrien berupa protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin, dan mineral yang kebutuhannya berbeda sesuai dengan umur ikan 

(Suwirya et al., 2002). 

 

Selain protein, hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan formulasi pakan 

adalah asam lemak esensial. NRC (1993) menyatakan bahwa kebutuhan asam le-

mak esensial bagi spesies ikan berkisar antara 0,5-2% dari berat pakan kering. Ba-

han alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan asam lemak esensial yai-

tu minyak cumi. Minyak cumi memiliki kandungan Eicosapentainoid Acid (EPA) 

dan Decosahexaenoic Acid (DHA). Kedua kandungan yang terdapat dalam mi-

nyak cumi ini tersebut termasuk dalam asam lemak omega-3. Kandungan EPA da-

lam minyak cumi mencapai 13,4 hingga 17,4%, dan kandungan DHA mencapai 

12,8 hingga 15,6%. Menurut (Pangkay, 2011) kekurangan asam lemak esensial 

akan menyebabkan gangguan pada kesehatan ikan termasuk di dalamnya berku-

rangnya fekunditas dan kemampuan membentuk embrio, kematian larva dan per-

tumbuhan abnormal, pigmentasi yang salah, penglihatan yang cacat, ketidakmam-

puan untuk makan pada intensitas cahaya yang rendah, tingkah laku yang abnor-

mal dan menurunnya fungsi membrane pada suhu yang rendah. Sehingga dibutuh-

kan penambahan pada pakan yang mengandung asam lemak esensial tinggi agar 

dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan ikan gabus. 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan Hasyim et al. (2017) tentang penam-

bahan atraktan berupa minyak cumi, minyak ikan, dan minyak belut pada pakan 

pasta belut (Monopterus albus) yang dipelihara dengan sistem resirkulasi. 
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Penambahan atraktan minyak cumi sebanyak 8% dapat menghasilkan komsumsi 

pakan yang lebih tinggi dibandingan dengan perlakuan bahan kontrol. Pakan belut 

sawah yang ditambahkan minyak cumi menghasilkan parameter tertinggi konsum-

si pakan dibandingkan dengan kontrol. Penambahan minyak cumi dalam pakan 

yang berfungsi sebagai atraktan menunjukkan tingkat respon yang baik terhadap 

pen-ciuman, penerimaan ikan  dan memacu respon ikan untuk makan pakan pelet. 

Tingginya konsumsi pakan mengindikasikan semakin banyak nutrisi pakan yang 

dikonsumsi. Terpenuhinya kebutuhan energi belut sawah dari nutrisi selain pro-

tein menyebabkan protein yang dicerna akan disimpan dalam tubuh dan membuat 

pertumbuhan ikan meningkat. Perlakuan pemberian pakan dengan tambahan mi-

nyak cumi juga merupakan memberikana nilai rata-rata retensi lemak tertinggi di-

bandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini karena asam lemak yang sesuai 

dengan kebutuhan belut sawah sehingga lemak lebih banyak disimpan dan me-

ningkatkan retensi lemak pada belut sawah. Penelitian yang lain yaitu pengaruh 

penambahan atraktan yang berbeda dalam pakan pasta terhadap retensi protein, 

lemak dan energi benih ikan sidat (Anguilla bicolor) stadia elver (Yudiarto et al., 

2012). Pada penelitian ini disarankan untuk menggunakan minyak cumi sebagai 

atraktan yang ditambahkan pada pakan pasta dengan dosis  26% karena memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan benih ikan sidat. 

 

Penelitian tentang penambahan minyak cumi untuk memacu pertumbuhan ikan 

gabus dengan dosis 0, 3, 6, dan 9% belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh 

sebab itu, penambahan minyak cumi kedalam pakan diharapkan mampu mem-

percepat pertumbuhan dan perkembangan ikan gabus, serta dapat meningkatkan 

nafsu makan terhadap pakan buatan. Penggunaan minyak cumi sebagai penam-

bahan pada pakan formulasi untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan ikan 

gabus menjadi dasar dilakukan kajian lebih lanjut tentang efektifitas pemanfaatan 

minyak cumi dengan dosis yang berbeda untuk pertumbuhan ikan gabus. 
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1.2 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan minyak cumi 

berbeda dosis pada pakan yang memiliki kandungan protein yang berbeda terha-

dap performa pertumbuhan, rasio konversi pakan dan retensi protein benih ikan 

gabus (Channa striata).  

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai kadar pro-

tein yang tepat dalam meningkatkan performa pertumbuhan, rasio konversi pakan 

dan retensi protein benih ikan gabus (Channa striata). 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian  

Kegiatan budidaya ikan gabus di kalangan masyarakat telah banyak dilakukan, 

namun masih kurang diminati karena dalam proses budidaya terkendala dengan 

lambatnya pertumbuhan ikan dan tingkat kanibalisme yang masih tinggi. Tahapan 

budidaya gabus masih belum mempelajari pakan yang sesuai untuk stadia benih, 

sehingga masih terjadi pertumbuhan yang lambat dan tingkat kelangsungan hidup 

yang masih rendah. Diduga pakan untuk stadia benih gabus belum memiliki kan-

dungan nutrisi yang tepat.  

Dalam fase larva sampai menjadi benih, ikan gabus memiliki pertumbuhan yang 

relatif lambat dibandingkan ikan yang lain. Oleh karena itu pada fase tersebut ikan 

gabus lebih banyak membutuhkan nutrisi terutama protein dan asam lemak esen-

sial untuk mempercepat pertumbuhannya. eberapa komponen zat gizi yang dapat 

menghasilkan energi, yaitu protein, lemak, dan karbohidrat. Komponen tersebut 

juga disebut sebagai komponen makro karena dibutuhkan oleh ikan dalam jumlah 

relatif besar untuk meningkatkan pertumbuhan. Komponen pakan yang tidak 

menghasilkan energi adalah vitamin dan mineral. Komponen tersebut juga disebut 

dengan komponen mikro karena dibutuhkan oleh ikan dalam jumlah relatif kecil. 

Ikan gabus juga kurang dalam merespon pakan buatan yang diberikan karena pa-

kan komersil kurang memiliki aroma yang merangsang nafsu makan ikan. Oleh 
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sebab ikan gabus membutuhkan formulasi pakan buatan dengan pengkayaan ba-

han dengan aroma yang disukai ikan, serta memiliki nutrisi dan asam lemak esen-

sial yang tinggi agar dapat merangsang nafsu makan dan mempercepat proses per-

tumbuhan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan proses pertumbuhan ikan adalah dengan pe-

nambahan bahan lain dalam pakan yang akan diberikan untuk ikan. Bahan alter- 

natif yang dapat digunakan yaitu minyak cumi. Minyak cumi memiliki asam le-

mak esensial dengan kandungan Eicosapentainoid Acid (EPA) dan Decosahe-

xaenoic Acid (DHA). Kandungan EPA dalam minyak cumi mencapai 13,4-17,4%, 

dan kandungan DHA mencapai 12,8 hingga 15,6% yang lebih tinggi dibanding-

kan EPA dan DHA minyak ikan yaitu sebesar 5,84%. Penambahan minyak cumi 

yang memiliki kandungan asam lemak esensial tinggi diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi masyarkat, khususnya para pembudidaya ikan gabus untuk menambah 

nafsu makan ikan terhadap pakan buatan dan dapat mempercepat proses pertum-

buhan ikan gabus.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang se-

banyak tiga kali. Perlakuan yang dilakukan yaitu penambahan minyak cumi de-

ngan dosis 0, 3, 6, dan 9% pada pakan buatan dan mengandung protein sebesar 

40%. Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan gabus yang berumur 4 bulan. 

Penambahan minyak cumi pada pakan diharapkan mampu meningkatkan pertum-

buhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, konversi pakan, retensi protein, da-

ya tahan pakan, dan tingkat kelangsungan hidup. Pengaruh perlakuan terhadap pa-

rameter pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 

(Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata, maka akan dilakukan uji 

Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%. Adapun kualitas air akan dilakukan 

analisis deskriptif. Secara umum kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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                 Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Ho : μo = 0:  Pengaruh penambahan minyak cumi pada pakan dengan dosis yang 

berbeda tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan 

gabus (Channa striata). 

H1 : μo ≠ 1: Minimal ada satu pengaruh perlakuan penambahan minyak cumi pada 

pakan dengan dosis yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat 

mutlak ikan gabus (Channa striata). 

2. Laju Pertumbuhan Harian 

Ho : μo = 0: Pengaruh penambahan minyak cumi pada pakan dengan dosis yang 

berbeda tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan 

gabus (Channa striata). 

Minyak cumi yang memiliki kandungan EPA 13,4-17,4% dan 

DHA 12,8-15,6% 

Pakan formulasi dengan penambahan minyak cumi 0, 3, 6, dan 9% 

dengan kandungan protein 40% 

Aspek pertumbuhan ikan gabus, konversi pakan, pertumbuhan berat 

mutlak, tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan harian, retensi 

protein 

Berbeda nyata 

Dapat digunakan untuk 

mempercepat pertumbuhan ikan 

gabus 

Tidak dapat digunakan untuk 

mempercepat pertumbuhan 

pada ikan gabus 

YA TIDAK 
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H1 : μo ≠ 1: Minimal ada satu pengaruh perlakuan penambahan minyak cumi pada 

pakan dengan dosis yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan 

harian ikan gabus (Channa striata). 

3. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Ho : μo = 0: Pengaruh penambahan minyak cumi pada pakan dengan dosis yang 

berbeda tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

ikan gabus (Channa striata). 

H1 : μo ≠ 1: Minimal ada satu pengaruh perlakuan penambahan minyak cumi pada 

pakan dengan dosis yang berbeda nyata terhadap tingkat kelang-

sungan hidup ikan gabus (Channa striata). 

4. Rasio Konversi Pakan 

Ho : μo = 0: Pengaruh penambahan minyak cumi pada pakan dengan dosis yang 

berbeda tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan ikan 

gabus (Channa striata). 

H1 : μo ≠ 1: Minimal ada satu pengaruh perlakuan penambahan minyak cumi pada 

pakan dengan dosis yang berbeda nyata terhadap rasio konversi 

pakan ikan gabus (Channa striata). 

5. Retensi Protein 

Ho : μo = 0: Pengaruh penambahan minyak cumi pada pakan dengan dosis yang 

berbeda tidak berbeda nyata terhadap retensi protein ikan gabus 

(Channa striata). 

H1 : μo ≠ 1: Minimal ada satu pengaruh perlakuan penambahan minyak cumi pada 

pakan dengan dosis yang berbeda nyata terhadap retensi protein ikan 

gabus (Channa striata). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Klasifikasi Gabus 

Klasifikasi gabus menurut Bloch (1793) adalah sebagai berikut :  

Kingdom  :  Animalia  

Phylum    :  Chordata  

Class  :  Agtinopterigii  

Ordo                   :  Perciformes  

Family                :  Chanidae  

Genus  :  Channa  

Spesies               :  Channa striata 

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) (Bloch, 1793). 
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2.2 Morfologi Gabus 

Ikan gabus memiliki kepala seperti snakehead atau kepala ular, karena ikan gabus 

memiliki ciri-ciri  kepala besar dan sedikit gepeng, mempunyai mulut yang besar  

serta gigi-gigi besar dan tajam, serta di bagian kepala ikan gabus memiliki sisik 

besar. Tubuhnya berbentuk pipih dan panjang, serta memiliki sirip punggung yang   

memanjang dan sirip ekor membulat di ujungnya. Sisi atas tubuh ikan gabus dari 

kepala hingga ekor berwarna gelap yaitu hitam kecoklatan atau kehijauan gelap. 

Sisi bawah tubuh ikan berwarna putih mulai dari dagu sampai ke belakang. Sisi 

samping tubuh ikan ada corak berwarna putih sedikit pudar.  

Morfologi ikan gabus dikelompokkan dalam ordo Perciformes dengan ciri-ciri se-

luruh tubuh dan kepala ditutupi sisik sikloid dan stenoid. Di alam panjang ikan ga-

bus dapat mencapai 1 meter dengan ukuran rata-rata mencapai antara 60 - 75 cm. 

Ikan gabus memiliki daya tahan yang tinggi untuk tetap hidup di berbagai lokasi 

contohnya di kolam air limbah. Ikan gabus dapat hidup dengan baik dan produktif  

karena kaya akan makanan (plankton).  

Ikan gabus memiliki kandungan gizi seperti protein yaitu 25%, sedangkan kan-

dungan albumin ikan gabus 6,22%, hal ini dibandingkan dengan kandungan jenis 

ikan air tawar lainnya seperti ikan bandeng 20%, dan ikan mas 16 % (Nugroho, 

2013). Daging ikan gabus memiliki protein yang tinggi, jadi daging ikan gabus 

dijadikan sebagai tepung sebagai bahan baku pembutan pakan ikan, namun saat 

ini tepung ikan gabus mulai dikembangkan menjadi subtitusi bahan baku dalam 

pembuatan produk olahan makanan (Fatmawati dan Mardiana, 2014). 

2.3 Siklus Hidup Gabus 

Ikan gabus (Channa striata) memiliki pola pertumbuhan allometrik atau pertam-

bahan bobot lebih cepat daripada pertambahan panjang badan. Hal ini berkaitan 

dengan sifat agresifnya dalam mencari makan. Ikan karnivora ini memangsa ikan-

ikan kecil, serangga, insekta air, berudu, kodok dan berbagai hewan air. Ikan ga-

bus memiliki kemampuan bernafas langsung dari udara dengan menggunakan 

semacam organ labirin yaitu divertikula yang terletak di bagian atas insang 
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sehingga mampu menghirup udara dari atmosfir. Dalam proses pemijahan spesies 

ini memiliki kebiasaan membangun sarang berbusa di antara vegetasi di ling-

kungan hidupnya. Ikan gabus membuat sarang yang berbentuk busa di sekitar ta-

naman air di rawa dan perairan dangkal dengan arus lemah. Busa tersebut ber-

bentuk semacam lingkaran yang berfungsi sebagai area pemijahan dan untuk 

melindungi telur yang telah dibuahi (Muflikhah, 2008). 

2.4 Kebiasaan Makan Ikan Gabus 

Ikan gabus merupakan ikan karnivora dengan makanan utamanya daging. Di alam 

ikan gabus pada fase pascalarva akan memakan pakan alami sesuai dengan buka-

an mulutnya seperti Daphnia dan Cyclops. Adapun ikan gabus yang sudah de-

wasa akan memakan jenis udang-udangan, serangga, katak, cacing, dan ikan kecil. 

Ukuran pakan ikan gabus dewasa memiliki kisaran panjang total antara 5,78-13,4 

cm antara lain serangga air, potongan hewan air, udang, dan detritus (Sinaga et al, 

2000). Ramli dan Rifa’i (2010) menyatakan bahwa secara umum pada tipe pera-

iran yang berbeda seperti sungai kecil, rawa monoton, dan rawa pasut, jenis ma-

kanan dalam analisis isi perut ikan gabus didominasikan dari jenis ikan-ikan kecil 

dan katak. Namun, dari analisis lambungnya ditemukan sisa metabolisme yang di-

identifikasikan sebagai jenis crustasea dan molusca sebagai makanan tambahan 

ikan gabus. Webster dan Lim (2002) menyatakan bahwa benih ikan gabus yang 

dipelihara secara intensif membutuhkan protein pakan pelet sebesar 43%, semen-

tara ikan gabus berumur lebih dari 30 hari membutuhkan 36% protein dalam pa-

kan. 

2.5 Nutrisi Pakan Ikan 

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang dalam perkembangan 

budidaya ikan secara intensif maupun semi intensif, baik ikan air tawar, ikan air 

payau, maupun ikan air laut. Pakan dibutuhkan oleh ikan sejak mulai dari ukuran 

larva (burayak) sampai ukuran induk. Pakan yang dimakan oleh ikan selain mem-

punyai fungsi untuk memelihara kelangsungan hidup juga untuk pertumbuhan. 

Untuk mencapai pertumbuhan yang optimal dari ikan, maka pakan yang diberikan 
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harus mempunyai kualitas yang tinggi. Pakan yang diberikan harus mengandung 

nutrisi dan kandungan energi yang sesuai untuk pertumbuhan ikan. Nutrisi yang 

dapat mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan tersebut di antaranya 

yaitu protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral (Setiawan dan Komariah, 

2009). 

2.5.1 Protein 

Protein sebagai unsur yang paling penting dalam pembuatan pakan karena kan-

dungan protein dalam pakan akan mempengaruhi kulitas pakan buatan. Fungsi 

protein dalam pakan sebagai sumber energi untuk tubuh ikan yang berperan dalam 

pertumbuhan maupun pembentukan jaringan tubuh dan reproduksi ikan. Kebu-

tuhan protein pakan untuk ikan sekitar 20 - 60%, sedangkan kadar protein pakan 

yang optimal sekitar 25-35% (Mahyuddi, 2010).  

Asam amino merupakan salah satu dari 20 jenis monomer yang paling umum di-

gunakan dalam pembentukan protein. Pada umumnya asam amino larut dalam air 

dan tidak larut dalam pelarut organik nonpolar seperti eter, aseton, dan kloroform. 

Asam amino ini memiliki sifat yang berbeda dengan asam karboksilat maupun 

dengan sifat amina. Asam amino adalah senyawa dengan satu atau lebih gugus 

karboksil (−COOH) dan satu atau lebih gugus amino (−NH2) dalam molekulnya. 

Asam-asam amino bergabung melalui ikatan peptida (ikatan antara gugus kar-

boksil dari asam amino dengan gugus amino dari asam amino di sampingnya). 

2.5.2 Lemak 

Lemak dalam pakan akan digunakan ikan sebagai pengontrol energi untuk tubuh 

ikan, sumber asam lemak esensial, fospolifid, sterol dan pengatar proses penye-

rapan vitamin yang terlarut di dalamnya, misalnya vitamin A, D, E dan K selain 

itu, lemak juga membantu dalam pembuatan makanan ikan bentuk pelet 

(Murtidjo, 2001). 

Asam lemak adalah komponen utama penyusun lemak. Asam lemak esensial me-

rupakan jenis asam lemak yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh, namun 
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sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, konsumsi makanan yang mengandung asam 

lemak esensial sangat perlu dilakukan secara rutin. Ada dua jenis asam lemak 

esensial, yaitu omega-3 dan omega-6. Keduanya merupakan asam lemak tak jenuh 

ganda.  

2.5.3 Karbohidrat 

Kebutuhan pakan terhadap karbohidrat sekitar 20-30% yang terdiri dari serat ka-

sar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Karbohidrat biasanya diperoleh 

dari nabati seperti jagung, beras, dedak, tepung terigu, dan lain-lain. Kebutuhan 

kandungan serat kasar dalam pakan 8% untuk menambah struktur pelet, namun 

jika serat kasar lebih dari 8% akan mengurangi kualitas pelet ikan (Basriati, 2015)  

2.5.4 Vitamin 

Zat organik yang diperlukan dalam jumlah sedikit untuk tubuh ikan adalah vita-

min. Vitamin dalam pakan digunakan dalam jumlah yang sedikit, namun sangat 

berfungsi untuk tubuh ikan dalam mengatur berbagai macam proses metabolisme, 

mempertahankan fungsi sebagai jaringan tubuh sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan pembentukan sel-sel baru serta membantu dalam pem-buatan 

zat-zat tertentu dalam tubuh (Fathia et al, 2016).  

2.5.5 Mineral 

Kandungan mineral dalam pakan juga memiliki peranan penting untuk tubuh ikan 

karena berfungsi sebagai pembentukan struktur tubuh ikan, memelihara sistem ka-

loid (tekanan osmotik, viskositas) dan regulasi keseimbangan asam basa. Mineral 

memiliki 45 komponen penting dari hormon dan aktivator enzim (kofaktor). Ke-

butuhan ikan akan mineral bervariasi, bergantung kepada jenis ikan, stadia, status 

reproduksi pada ikan (Perius, 2011). 

2.6 Minyak Cumi dan Manfaatnya  

Minyak cumi merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai atraktan 

pada pakan ikan. Minyak cumi juga memiliki kandungan asam lemak EPA 13,4 -

17,4% dan DHA 12,8-15,6% (Watanabe, 1988). Cumi-cumi mempunyai 
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prosentase relatif kandungan asam lemak n-3 yang cukup besar, yaitu sebesar 41 

%. Hal ini karena cumi-cumi merupakan kelas moluska dengan kandungan lemak 

yang cukup tinggi dan kebanyakan lipidnya berupa fosfolipid. Kandungan asam 

lemak tak jenuh dalam daging cumi-cumi yang paling bermanfaat adalah asam 

lemak n-3 (Wahyudin, 2005). 

2.7 Pertumbuhan dan Faktor Yang Mempengaruhinya 

Ikan yang mendapatkan pakan cukup akan lebih baik pertumbuhannya dibanding-

kan dengan ikan yang tidak cukup pakan. Ikan yang fisiknya lelah atau sakit me-

ngalami pertumbuhan yang lambat karena sebagian energi yang diperoleh digu-

nakan untuk mempertahankan hidup. Kondisi lingkungan perairan yang ideal 

sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Beberapa jenis ikan, perbedaan kelamin 

akan berpengaruhi terhadap pola pertumbuhan. Ikan-ikan yang sudah dimanipu-

lasi genetiknya lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan ikan yang belum di 

modifikasi genetiknya (Muslim, 2012).  

Gabus (Channa striata) termasuk golongan ikan karnivora (pemakan daging), 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan Gabus yang dipelihara antara 

lain, pakan, stadia atau umur, jenis kelamin, genetik, status kesehatan ikan dan 

kualitas air. Pakan merupakan faktor yang memegang peranan sangat penting dan 

menentukan keberhasilan usaha perikanan, ketersediaan pakan juga merupakan 

salah satu faktor utama untuk menghasilkan pertumbuhan maksimal. Karena salah 

satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan gabus adalah pakan dan pakan 

juga merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting, maka pakan 

yang diberikan harus memiliki kadar protein yang tinggi (Almaniar, 2011). Ma-

kanan pada ikan dipengaruhi oleh bahan kimia yang terdifusi dari makanan ke da-

lam air dan merangsang sel kemosensori ikan, sehingga sel-sel kemosensori pada 

ikan harus dirangsang agar menimbulkan respon terhadap pakan. Andriyanto dan 

Listyanto (2009) juga menyatakan bahwa penambahan atraktan pada pakan dila-

kukan untuk merangsang ikan mendekati dan mengkonsumsi pakan yang di-

berikan.  
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Jenis ikan yang aktif di malam hari (nocturnal) seperti ikan gabus akan menyukai 

pakan yang memiliki bau yang kuat. Bau yang kuat dapat dihasilkan dari kan-

dungan kimia dalam pakan, diantaranya lemak. Lemak akan mengalami degradasi 

autolisis karena air sehingga menimbulkan aroma amis yang disukai oleh ikan dan 

menyebar pada media air. Kebiasaan makan ikan dipengaruhi oleh campuran ba-

han kimia dalam pakan yang menunjukkan bahwa olfaktori (indra penciuman) dan 

gustatori (indra perasa) sensitif terhadap bahan makanan yang mirip dengan ma-

kanan alaminya. Mahardika et al. (2017) menyatakan bahwa pakan dengan lemak 

yang lebih tinggi direspon lebih baik oleh ikan daripada pakan dengan lemak yang 

rendah. 

Kandungan protein mempengaruhi pertumbuhan ikan. Menurut Yulisman dan 

Sasanti (2012) ikan gabus membutuhkan pakan dengan kandungan protein 40% 

untuk menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Semakin banyak kandungan 

protein pada pakan maka semakin baik pertumbuhan ikan. Herlina (2016) me-

nyatakan bahwa pertumbuhan benih ikan gabus terbaik yang dipelihara selama 

dua bulan pada perlakuan yang memiliki kandungan protein tertinggi seperti pada 

perlakuan A dengan menggunakan cacing tanah memiliki kandungan protein 64-

76% dan menghasilkan pertumbuhan 0,26 g, sedangkan pada perlakuan C dengan 

penggunakan pellet yang memiliki kandungan protein 28% menghasilkan tingkat 

pertumbuhan terendah yaitu 0,08 g. 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2020 selama 60 

hari di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fa-

kultas Pertanian Universitas Lampung. Adapun uji proksimat penelitian dilak-

sanakan di Labolatorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fa-

kultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian 

Nama Alat Fungsi / Kegunaan 

Akuarium ukuran 60x40x40 

cm
 

Timbangan digital 

Penggaris 

Termometer 

DO Meter 

pH meter 

Selang aerasi 

Alat tulis 

Plastik Zip 

Sterofoam 

Baskom 

Saringan 

Mesin penepung 

Mesin pencetak pakan 

Kamera  

Wadah pemeliharaan 

Untuk menimbang bobot dan bahan 

pakan 

Untuk mengukur panjang ikan 

Untuk mengukur suhu air pemeliharaan 

Untuk mengukur DO air pemeliharaan 

Untuk mengukur pH air pemeliharaan 

Untuk menambah pasukan oksigen  

Untuk mencatat selama penelitian 

Untuk tempat pakan 

Untuk menutupi bagian atas wadah  

Untuk wadah pada saat sampling 

Untuk sampling ikan  

Untuk menggiling bahan baku pakan  

Untuk mencetak pakan 

Untuk mendokumentasi  
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3.2.2 Bahan Penelitian  

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Ikan Uji 

Ikan uji yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak 240 ekor dengan 

panjang 4-5 cm. 

2. Pakan Uji 

Pakan yang digunakan adalah pakan formulasi dengan kandungan protein 40% 

yang akan dicampurkan dengan minyak cumi sebagai pengkayaan untuk me-

macu pertumbuhan ikan gabus.  

3. Minyak Cumi 

     Minyak cumi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 0%, 3%, 

6%, dan 9% dari total pakan formulasi.  

3.3 Metode 

3.3.1 Rancangan Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan sehingga terdapat 

dua belas unit percobaan. Perlakuan yang digunakan sebagai berikut ; 

Perlakuan A: Kandungan protein 50,96% + minyak cumi 0% 

Perlakuan B: Kandungan protein 49,76% +  minyak cumi 3%. 

Perlakuan C: Kandungan protein 49,51% + minyak cumi 6%. 

Perlakuan D: Kandungan protein 46,78% + minyak cumi 9%.  

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada penelitian yang 

dilakuan oleh Hasyim et al., (2017). Tata letak akuarium penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 3: 
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  Gambar 3. Tata letak akuarium penelitian 

Keterangan : 

A1: perlakuan A ulangan 1 C1: perlakuan C ulangan 1 

A2: perlakuan A ulangan 2 C2: perlakuan C ulangan 2 

A3: perlakuan A ulangan 3 C3: perlakuan C ulangan 3 

B1: perlakuan B ulangan 1 D1: perlakuan D ulangan 1 

B2: perlakuan B ulangan 2 D2: perlakuan D ulangan 2 

B3: perlakuan B ulangan 3 D3: perlakuan D ulangan 3 

Model rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Yij =  + i + ∑ij 

Keterangan : 

Yi j     =  

 

 

i         =    Perlakuan A,B,C dan D 

j         =    Ulangan 1,2 dan 3 

        =    Nilai tengah pengamatan 

i       =   

 

∑ij      =   

 

 

A1 C1 A2 B1 

C2 B2 D1 C3 

D2 A3 D3 B3 

Pengaruh pemberian pakan dengan persentase minyak cumi yang 

berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan gabus 

Nilai pengamatan dari pemberian pakan dengan persentase minyak 

cumi yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan gabus pada ulangan 

ke-j 

Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan persentase 

minyak cumi yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan gabus pada 

ulangan ke-j 
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3.4 Formulasi Pakan Uji 

Formulasi Pakan uji yang akan digunakan pada penelitian ini dihitung meng-

gunakan metode Pearson Square yang dikembangkan oleh Karl Pearson. 

 

Tabel 2. Komposisi pakan uji yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kadar protein 40%. 

Bahan Baku Komposisi (%) 

Pakan A  Pakan B  Pakan C  Pakan D  

Tepung ikan (77,58%) 33,6225 33,487  33,419  33,351  

Tepung bungkil kedelai 

(44,97%) 

33,6225  33,587  33,419  33,261  

Tepung dedak padi 

(13,58%) 

10,715  10,672  10,651  10,629  

Tepung jagung (9,58%) 10,715  10,672  10,651  10,629  

Vitamin C    3  3  3  3  

Minyak cumi 0  3  6  9  

Tapioka 10,715  10,672  10,651  10,629  

Premix 3  3  3  3  

Total 100,00 100,00 100,00  100,00 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan 

Persiapan penelitian yang dilakukan yaitu meliput pembuatan pakan, persiapan 

wadah dan persiapan ikan uji.  

1. Cara Pembuatan Pakan uji 

Bahan-bahan baku pakan yang disiapkan, yaitu tepung ikan, tepung bungkil 

kedelai, tepung tapioka, tepung jagung, dedak, vitamin C, pre-miks, dan mi-

nyak cumi. Kemudian bahan-bahan tersebut ditimbang sesuai dengan formulasi 

yang telah ditentukan pada setiap perlakuan. Setelah itu bahan baku pakan di-

campur dan diaduk hingga merata. Kemudian pakan formulasi tersebut dicetak 

menggunakan mesin pencetak pakan sampai menjadi pelet yang sesuai dengan 

ukuran bukaan mulut ikan uji. Terakhir pellet yang sudah jadi dikeringkan se-

lama 8 jam. Setelah pelet kering selanjutnya pelet dicampur dengan minyak 

cumi sesuai dengan dosis yang telah ditentukan pada setiap perlakuan, lalu 
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pelet diaduk hingga minyak cumi tercampur merata kemudian pakan diangin-

anginkan sampai minyak cumi mere-sap pada pakan uji. Pakan uji siap untuk 

digunakan.  

 

2. Persiapan Wadah Dan Persiapan Ikan uji 

Menyiapkan akuarium yang berukuran 60x40x40     sebanyak 12 unit. Akua-

rium dibersihkan dengan membilas air bersih dan mengeringkannya. Setelah 

itu akuarium diisi dengan air setinggi 15 cm. Kemudian dipasang sistem aerasi 

menggunakan blower dan membiarkan air dalam akuarium selama 2x24 jam, 

dan pada setiap akuarium diberi label sesuai dengan perlakuan. Kemudian pa-

ranet ditambahkan untuk menutupi bagian atas akuarium. Setelah itu ikan uji 

disiapkan untuk penelitian, yaitu benih ikan gabus pada umur 2 bulan yang be-

rasal dari Politeknik Negeri Lampung (POLINELA), dengan bobot antara 1-2 

g, panjang antara 4-5 cm. Selanjutnya dilakukan aklimatisasi benih ikan dalam 

bak penampungan selama 30 menit, kemudian benih ikan tersebut diseleksi, 

dan setelah mendapatkan ukuran yang sesuai maka selanjutnya benih ikan 

ditimbang untuk diketahui bobot awal ikan uji. 

 

3.5.2 Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan memasukkan benih ikan gabus ke da-lam 

setiap akuarium penelitian yang berukuran 60x60x40 cm
3
 sebanyak 20 ekor. Ke-

mudian dipelihara benih ikan gabus selama 60 hari. Frekuensi pemberian pakan 

yaitu tiga kali sehari pada pagi pukul 07.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB, dan 

sore hari pukul 17.00 WIB. Pemberian pakan atau feeding rate (FR) sebanyak 5% 

dari bobot tubuh. Penyiponan dan pembersihan akuarium dilakukan setiap pagi 

hari selama masa pemeliharaan, dan sampling ikan gabus dilakukan setiap 10 hari. 

3.5.3 Pengamatan 

Pengamatan parameter penelitian meliputi pengamatan terhadap pertumbuhan be-

rat mutlak, laju pertumbuhan harian, konversi pakan, retensi protein, daya tahan 

pakan, tingkat kelangsungan hidup, dan analisis data. 
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3.5.3.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak adalah pertambahan berat ikan setiap harinya selama 

pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak diukur dengan menggunakan tim-

bangan digital dan pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan menggunakan 

rumus Effendie (1997) yaitu : 

W = Wt – Wo 

Keterangan: 

W = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

Wo = Berat rata-rata awal (g) 

 

3.5.3.2 Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian (LPH) merupakan pertumbuhan bobot ikan per-

hari, dapat dihitung dengan menggunakan rumus  

 LPH = 
  -  

 
  

Keterangan:   

LPH =  Laju Pertumbuhan harian (g/hari)  

Wt = Bobot individu rata-rata ikan pada akhir penelitian (g)  

Wo = Bobot individu rata-rata ikan pada awal penelitian (g) 

T    = Lama pemeliharaan (hari) 

 

3.5.3.3 Feed Conversion Ratio  (FCR) 

Feed Convertion Ratio (FCR ) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang di-

berikan dengan daging  ikan gabus yang dihasilkan. FCR dihitung berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan oleh  Yuniarti et al. (2002) yaitu : 

FCR = 
 

     
 

Keterangan  : 

FCR  = Feed Convertion Ratio 
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F       = Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (g) 

Wt    = Bobot akhir (g) 

Wo   = Bobot awal (g) 

 

3.5.3.4 Retensi Protein 

Retensi protein berguna untuk mengetahui berapa banyak protein dari pakan yang 

terkonversi menjadi protein yang tersimpan dalam tubuh ikan. Retensi protein di-

hitung dengan menggunakan persamaan berdasarkan Takeuchi (1988) yaitu : 

RP = 
   

 
 x 100 % 

Keterangan : 

RP= Retensi Protein (%) 

F= Jumlah Protein ikan pada akhir penelitian (g) 

I= Jumlah protein ikan pada awal pemeliharaan (g) 

P= Jumlah protein yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (g) 

 

3.5.3.5 Daya Tahan Pelet Dalam Air (Water Stability) 

Stabilitas atau lama pecah pelet dalam air diamati secara visual. Stabilitas atau da-

ya tahan pelet dalam air dilakukan menggunakan akuari-um 20x20x40 cm
3
 yang 

berisi air. Sampel pelet sebanyak 5 butir dimasukkan ke dalam akuarium uji dan 

diamati secara visual dengan mencatat waktu pecah pelet di dalam air menggu-

nakan stopwacth. Pengukuran stabilitas pellet dilakukan 3 kali ulangan setiap 

perlakuan. 

 

3.5.3.6 Tingkat Kelangsungan Hidup   

Kelangsungan hidup ikan uji dihitung pada akhir penelitian. Menggunakan 

persamaan menurut Effendi (1991) yaitu: 

 

SR = 
  

  
 x 100% 
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Keterangan :  

SR  : Kelangsungan hidup (%) 

Nt   : Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor) 

No  : Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor) 

 

3.5.3.7 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi pH, suhu dan ok-

sigen terlarut (DO). Parameter ini diukur selama masa pemeliharaan pada pukul 

07: 00 dan 17: 00 WIB. 

 

3.5.3.8 Analisis Data 

Pengaruh perlakuan terhadap parameter pengamatan akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam (Anova). Apabila hasil uji antar perlakuan 

berbeda nyata, maka dilakukan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95% 

(Steel dan Torrie, 1993). Kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan minyak cumi 

dengan dosis 6%  pada pakan dengan kandungan protein 49,51 mampu mening-

katkan performa pertumbuhan dan retensi protein lebih baik dari perlakuan kon-

trol dan tanpa penambahan minyak cumi.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan penulis adalah perlu adanya penelitian lan-

jutan tentang pemilihan dosis minyak cumi yang tepat untuk meningkatkan per-

forma pertumbuhan benih ikan gabus (Channa striata). 
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